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DPR Jaring Aspirasi Program
Dokter Layanan Primer

JOGJA, BERNAS--Panitia
Kerja (Panja) Program Pendi-
dikan Dokter Layanan Primer
(DLP) Komisi X DPR RImelaku-
kan kunjungan kerja di Uni-
versitas Gadjah Mada, Jum'at
(17/2). Kunjungan dilakukan
untuk menjaring aspirasi ter-
kait rencana pendirian prodi
DLP dari kalangan akademisi
bidang kedokteran, kelom-
pok masyarakat kedokteran,
organisasi profesi, pejabat
pemerintah dan pihak terkait
di wilayah DIY.

Ketua Panja Prodi DLP
Komisi X DPR RI, Ferdian-
syah, mengatakan kunjungan
kerja ini merupakan salah
satu agenda dewan dalam
melaksanakan fungsi penga-
wasan untuk meninjau secara
langsung mengenai pendidi-
kan kedokteran. Khususnya
rencana pendirian prodi DLP
seperti yang diantanatkan da-
lam Undang-undang No 20
tahun2013 tentang Pendidikan
Kedokteran.

Program pendidikan DLP
merupakan kelanjutan pro-
gram profesi dokter dan pro-
gram internship yang setara
dengan program dokter spe-
sialis. .

Melalui kunjungan ini Fer-
diansya berharap dapat me-
nerima berbagai masukan.
Masukan-masukan yang di-
peroleh nantinya digunakan
sebagai bahan pertimbangan
dalam penyusunan rekomen-
dasi kepada pemerintah.

“UU Pendidikan Kedokteran
ini cukup lama setelah seklan
tahun PP belum hadir. Kami}

mendesak pemerintah agar'

segera menyelesaikan kasus
inijanganterlaluberlarut-larut
dan pemerintah menyanggupi
PP Pendidikan Dokter akan
selesai awal April,” paparnya.

Ferdiansyah menyebut-
kan dengan kunjungan kerja
sepesifik ini mereka berharap
bisa mendapatkan masukan
berupa data-data faktual ter-
kait kondisi, kendala, dan
permasalahan pendidikan ke-
dokteran terutama tentang
prodi DLP.

Selainitu, juga kesiapansa-
rana dan prasarana perguruan
tinggi sebagai penyelenggara
program studj DLP.

“Kami mohon bantuan dari
UGM dapat memberikan solu-
si dan rekomendasi kepada
pemerintah terkait rencana
pendirian prodi DLP ini,” tu
turnya.

Rektor UGM, Dwikorita
Karnawati, menyambut baik
kunjungan Panja Prodi DLP *
Komisi X DPR RI ke UGM. Dia
berharap melalui diskusi yang
dilakukanbisadiperolehmasu-
kan dan solusi terkait rencana
pendirian program DLP.

Dalam kesempatan itu,
Dwikorita turut menyisipkan
usulantentang pengembangan
Academic Health System (AHS)
untuk meningkatkan layanan
kesehatan masyarakat. Menu-
rutnya, diperlukan perluasan
jaringan AHS, termasuk den-
gan rumah sakit yang dikelola
Kementrian Kesehatan untuk
meningkatkan kualitas pendb
dikan kedokteran.

“Semakin banyak rumah
sakit yang terlibat harapannya
bisa meningkatkan kualitas
lulusan dokter,” jelasnya.

Dekan Fakultas Kedokteran
(FK) UGM, Ova Emilia, mendu-
kung pendirian program DLP
oleh pemerintah. Menurutnya,
dengan pendirian program ini
menjadi peluang untuk pen-
guatan sumber daya manusia
di bidang layanan primer.

“Kami sangat mendukung
pendirian prodi DLP ini,” ucap-
nya.

Ova mengatakan bahwa
sejak tahun 1970-an FK UGM’
telah menerapkan pendidikan
yangsifatnyalayanan masyara-
kat(community services). UGM .
fokus pada bidang tersebut
karena layanan primer masih
terpinggirkan. Padahal, lay-
anan primer banyak diakses
masyarakat pedesaan.

“Puskesmas seolah sebagai
batu loncatan untuk dokter.
Lewat program DLP ini tidak
hanya memperkuat SDM di
layanan primer, tetapi juga di
sisi karier,” tuturnya. (*)




